BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Metode penelitian (Sugiyono, 2018) pada dasarnya merupakan cara
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan
pendekatan etnografi. Metode penelitian kualitatif (Sugiyono, 2018) dapat
diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah,
(sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai
instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi
(gabungan), analisis data bersifat insuktif/kualitatif, dan hasil penelitian
kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi. Menurut Creswell
(dalam Sugiyono, 2018) etnografi adalah merupakan salah satu jenis penelitian
kualitatif, dimana peneliti melakukan studi terhadap budaya kelompok dalam
kondisi yang alamiah melalui observasi dan wawancara. Penelitian kualitatif
pendekatan etnografi bertujuan untuk mendalami fungsi dan bentuk bahasa
dalam suatu budaya saat digunakan untuk berkomunikasi, serta melihat bahasa
tersebut menjadi bagian dalam hidup masyarakat. Dalam penelitian ini,
pendekatan etnografi digunakan untuk menggambarkan, menjelaskan dan
menganalisis konsep matematika yang terdapat pada pembuatan pakaian adat
yang digunakan saat kegiatan Upacara Seren Taun di Desa Cigugur,

Kecamatan Cigugur, Kabupaten Kuningan, Jawa Barat.

3.2 Sumber Data Penelitian

Penelitian kualitatif sumber data oleh Spradley (dalam Sugiyono,
2018) dinamakan “‘social situation” atau situasi sosial yang terdiri atas tiga
elemen yaitu tempat (place), pelaku (actors), dan aktivitas (activity) yang

berinteraksi secara sinergis.

3.2.1 Tempat
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Menurut KBBI (Sugono, 2008) tempat adalah suatu ruang yang
tersedia untuk melakukan sesuatu. Penelitian ini akan dilaksanakan di Desa
Cigugur, Kecamatan Cigugur, Kabupaten Kuningan, Jawa Barat.

3.2.2 Pelaku

Menurut KBBI (Sugono, 2008) pelaku adalah orang yang melakukan
suatu perbuatan atau melakukan sesuatu. Pelaku disini adalah sumber data
berupa informan yang dapat memberikan data berupa jawaban lisan yang
didapat dari hasil wawancara. Menurut Sugiyono (2018) pada penelitian
kualitatif, peneliti memasuki situasi sosial tertentu, melakukan observasi dan
wawancara kepada orang-orang yang dipandang tahu tentang situasi sosial
tersebut. Penentuan sumber data pada orang yang diwawancarai dilakukan
secara purposive, yaitu dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu.
Pertimbangan tersebut dilihat dari profesi narasumber tersebut seperti tokoh
masyarakat atau orang yang lebih tahu mengenai upacara adat yang terlibat
langsung dalam kegiatan tersebut. Penjahit pakaian yang sudah biasa
mendesain pakaian adat. Karena narasumber berkecimpung langsung dengan
bahasan yang akan diteliti oleh peneliti.

3.2.3 Aktivitas

Menurut KBBI (Sugono, 2008) aktivitas adalah kegiatan, keaktifan,
kesibukan. Jadi aktivitas dalam penelitian ini adalah segala kegiatan yang
terjadi di lingkungan penelitian yang dilakukan oleh pelaku. Aktivitas yang
dilakukan adalah mewawancarai narasumber agar peneliti dapat memperoleh
data informasi mengenai bahasan yang akan diteliti, yaitu bahasan mengenai

proses membuat desain/pola busana yang digunakan saat upacara Seren Taun.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2018) teknik pengumpulan data merupakan
langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari
penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan
data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data
yang ditetapkan. Bila dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data
dapat menggunakan sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer

adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data,
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dan sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data

kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen.

3.3.1 Observasi

Menurut Nasution (Sugiyono, 2018) menyatakan bahwa, observasi
adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat bekerja
berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh
melalui observasi. Data itu dikumpulkan dan sering dengan bantuan berbagai
alat yang sangat canggih, sehingga benda-benda yang sangat kecil (proton dan
elektron) maupun yang sangat jauh (benda ruang angkasa) dapat diobservasi
dengan jelas.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis observasi
partisipatif. Dalam observasi ini, penelii terlibat dengan kegiatan sehari-hari
orangg yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data
penelitian. Observasi partisipatif ini dapat digolongkan menjadi empat, yaitu
partisipasi pasif, partisipasi moderat, partisipasi aktif, dan partisipasi lengkap
(Sugiyono, 2018). Observasi partisipatif yang digunakan oleh peneliti yaitu
partisipasi pasif. Jadi dalam hal ini peneliti datang di tempat kegiatan orang
yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.

3.3.2 Wawancara

Menurut Esterberg (Sugiyono, 2018) mendefinisikan interview
sebagai berikut “a meeting of two persons to exchange information and idea
through question and responses, resulting in communication and joint
construction of meaning about a particular topic”. Wawancara adalah
merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui
tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.

Esterberg (Sugiyono, 2018) mengemukakan beberapa macam
wawancara, yaitu wawancara terstruktur, semiterstruktur, dan tidak terstruktur.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis wawancara terstruktur, yaitu
bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang
informasi apa yang akan diperoleh. Oleh karena itu, dalam melakukan

wawancara, pengumpul data telah menyiapkan instrument penelitian berupa
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pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternative jawabannya pun telah
disiapkan.

Dalam wawancara tersebut peneliti mewawancarai salah satu tokoh
masyarakat atau orang yang lebih tahu mengenai upacara adat Seren Taun di
Desa Cigugur, Kecamatan Cigugur, Kabupaten Kuningan.

3.4 Instrumen Penelitian

Penelitian kualitatif, yang menjadi instrument atau alat penelitian
adalah peneliti itu sendiri (Sugiyono, 2018). Peneliti mungkin menggunakan
alat-alat bantu untuk mengumpulkan data seperti tape recorder, dan kamera.
Oleh karena itu, peneliti sebagai instrument juga harus “divalidasi” seberapa
jauh peneliti kualitatif siap melakukan penelitian yang selanjutnya terjun
kelapangan. Validasi terhadap peneliti sebagai instrument meliputi validasi
terhadap pemahaman metode penelitian kualitatif, penguasaan wawasan
terhadap pemahaman bidang yang diteliti, kesiapan peneliti untuk memasuki
obyek penelitian, baik secara akademik maupun logistiknya.

Penelitian kualitatif menurut Sugiyono (2018) sebagai human
instrument, berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai
sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data,
menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuannya. Oleh karena itu,
dalam penelitian kualitatif instrument utamanya adalah peneliti itu sendiri,
namun selanjutnya setelah fokus penelitian menjadi jelas, maka kemungkinan
akan dikembangkan instrument penelitian sederhana, yang diharapkan dapat
melengkapi data dan membandingkan dengan data yang telah ditemukan

melalui observasi dan wawancara.

3.5 Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono (2018) dalam penelitian kualitatif, data diperoleh
dari berbagai sumber, dengan menggunakan Teknik pengumpulan data yang
bermacam-macam (triangulasi), dan dilakukan secara terus menerus sampai
datanya jenuh. Menurut Bogdan (Sugiyono, 2018) menyatakan bahwa, analisis
data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain,
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sehingga mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang
lain.

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat
pengumpulanbdata berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam
periode tertentu. Pada saat wawancara, penelitinsudah melakukan analisis
terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai setelah
dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan
pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu, diperoleh data yang dianggap kredibel.
Miles and Huberman (Sugiyono, 2018) mengemukakan bahwa aktivitas dalam
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus
menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis
data yang digunakan yaittu: data reduction, data display, dan conclusion
drawing/verifying (Sugiyono, 2018).

Data
collection

( Data display

Data
reduction

Conclusions:
drawing/verifying

Gambar 3. 1 Komponen Dalam Analisis Data

3.5.1 Data Reduction (Reduksi Data)

Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif yang memerlukan
kecerdasan dan keluasan serta kedalaman wawasan yang tinggi (Sugiyono,
2018). Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan
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demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih
jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Peneliti akan melakukan kegiatan
merangkum dan memilah data-data dari hasil observasi dan wawancara yang

dapat menjawab rumusan masalah.

3.5.2 Data Display (Penyajian Data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan
data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antara kategori dan sejenisnya (Sugiyono,
2018). Dengan menyajikan data, maka akan memudahkan untuk memahami
apa yang terjadi merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah

dipahami.

3.5.3 Conclusion Drawing/verification

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang
sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran
suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga
setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hunungan kausal atai interaktif,
hipotesis atau teori. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat
sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti
yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan
data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang
kredibel (Sugiyono, 2018). Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian
kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak
awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa
masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat

sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada di lapangan.
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3.6 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan September 2021 sampai bulan
Mei 2024 di Desa Cigugur, Kecamatan Cigugur, Kabupaten Kuningan Jawa
Barat. Jadwal kegiatan penelitian dapat di lihat pada Tabel 3.1 berikut:

Tabel 3. 1Jadwal Kegiatan Penelitian

Bulan

No Kegiatan

Februari
April
Mei
Juni
Juli
Agustus
September
Oktober
Maret
April
Mei

1 | Pengajuan
Judul

2 | Pembuatan

Proposal

Penelitian

3 | Seminar
Proposal

Penelitian

4 | Persiapan
Penelitian

5 | Penelitian

Kelapangan

6 | Pengumpulan
dan
Pengolahan
Data

7 | Menyelesaika
n Penelitian

Skripsi

8 | Penyusunan

Skripsi




